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Motto 

Karena jingga selalu ada bersama senja, 

Pelangi selalu indah bersama ragam warnanya, 

Ingat......,semua dikemas oleh waktu. 

Berdamailah dengan waktu, 

karena segala sesuatu ada waktunya. 

 

 (Alfa Kristanto) 
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Tesis ini bertujuan untuk mengkaji struktur bentuk lagu yang diiringi gamelan 

Jawa dan kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di GBI Ngembak 

Tembalang. Pendekatan yang digunakan adalah interdisiplin, dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dan desain penelitian studi kasus 

interpretatif. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, 

dan studi dokumen, serta teknik triangulasi sumber untuk menjaga validitasnya. 

Teknik analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan 

simpulan (verifikasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, bentuk dan 

struktur lagu menggunakan iringan gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di GBI 

Ngembak terdiri dari dua unsur yaitu unsur waktu dan melodi. Pada elemen 

waktu, iringan gamelan Jawa menggunakan tempo sedang dengan kecepatan 

antara 60-75 M.M, menggunakan tanda birama 4/4 yang artinya terdapat not 

seperempatan sebanyak empat buah ketukan pada setiap birama. Penggunaan 

iringan gamelan Jawa terdapat dinamika lembut, kuat, sangat kuat. Memanfaatkan 

ritme dengan nilai not 1, ½, ¼, 1/8 dan 1/16. Melodi secara umum banyak 

menggunakan not setengah ketuk serta menggunakan tangga nada mayor. 

Kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia 

(GBI) Ngembak Tembalang terdiri dari dua model, yaitu model terjemahan dan 

model praksis. Pada model terjemahan tersebut dilakukan melalui upaya 

pelestarian jati diri Kristen, dengan tetap memperhatikan kebudayaan, perubahan 

sosial, dan sejarah yang dimiliki oleh Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak 

Tembalang. Sedangkan pada model praksis dilakukan melalui penggunaan 

kebudayaan yang dalam hal ini adalah penggunaan gamelan Jawa sebagai sarana 

untuk mengembangkan pemahaman terhadap iman Kristen oleh Gereja Baptis 

Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang Semarang. 
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This thesis aims to examine the structur form song and kontekstualisasi of 

Javanesse Gamelan in the Worship Liturgy in the Baptism Church Indonesia 

(GBI) Ngembak Tembalang. The approach used is interdisciplinary, using 

qualitative research methods, and interpretative case study research design. The 

research data was collected by observation technique, interview, and document 

study, and source triangulation technique to maintain its validity. Data analysis 

technique is done through the process of reduction, presentation, and conclusion 

(verification). The results of this study show that, the form of Javanese gamelan 

accompaniment music in liturgical worship at GBI Ngembak Tembalang is 

composed of two elements, namely the element of time and melody. On the time 

element, Javanese gamelan accompaniment using a medium tempo with a speed 

between 60-75 m. M, using the sign measure 4/4 which means there is not 

seperempatan as much as four beats in each measure. The use of Javanese 

gamelan accompaniment there is dynamics of soft, strong, very strong. Utilizing a 

rhythm with a value not 1, ½, ¼, 1/8 and 1/16. The melody is generally much use 

not half tap and use the scale. Kontekstualisasi gamelan Java in liturgical worship 

Baptist Church in Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang consists of two models, 

namely models and model translation praxis. On the model of translation is done 

through the efforts of Christian identity preservation, keeping mindful of the 

culture, history and social change, which is owned by the Baptist Church 

Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang. While the model is done through the use 

of cultural Praxis which in this case is the use of Javanese gamelan as a means to 

develop an understanding of the Christian faith Baptist Church Indonesia (GBI) 

Ngembak Tembalang Semarang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan musik di Gereja lebih banyak  memanfaatkan band 

dibandingkan musik tradisional dalam mengiringi liturgi ibadah. Gereja-gereja 

yang memanfaatkan lagu himn dalam liturgi ibadah Minggu cenderung 

menggunakan keyboard yang memanfaatkan model-model iringan di dalamnya. 

Budaya pop dewasa ini mulai berkembang di gereja pada umumnya. Budaya pop 

adalah budaya masyarakat pada umumnya (culture of the people) yang hidup 

(lived culture) dalam kehidupan masyarakat kebanyakan, berkembang sejalan 

dengan perkembangan industrilisasi, produksi massa dan media massa, yang 

berkaitan dengan budaya massa (Piliang dalam Nafis, Minawati, dan Ediwar 

2014:5). Fokus pada Gereja Baptis Indonesia di sekitar Semarang dijumpai 

adanya gamelan Jawa untuk mengisi pujian dalam liturgi ibadah. Ada sesuatu 

yang menarik perhatian peneliti ketika melihat gamelan Jawa digunakan untuk 

mengiringi liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang.   

Gereja Baptis Indonesia (GBI) pada umumnya menerapkan sistem 

pemerintahan Gereja yaitu konggregasional. Pelaksanaan ibadah di hari Minggu 

sebanyak dua kali ibadah yaitu pada pagi dan sore. Untuk pujian ibadah di Gereja 

Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang menggunakan buku kidung dan 

lagu-lagu praise worship sesuai perkembangan sekarang. Rutinitas ibadah hari 

Minggu di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang menggunakan 
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band sebagai pengiring lagu pujian dalam ibadah. Tetapi pada minggu terakhir 

dalam setiap bulan di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang    

menggunakan gamelan Jawa untuk mengiringi ibadah di hari Minggu pagi.  

Kebudayaan di Indonesia memiliki nilai-nilai yang berbeda yang tercermin 

dari kesenian yang terdapat pada suatu daerah tertentu, karena seni lahir dari latar 

belakang kehidupan sosial-budaya penciptanya (seniman) yang didalamnya 

memiliki nilai estetika tersendiri. Menurut Koentjaranigrat (1990 : 203) 

menyatakan unsur-unsur universal dari setiap kebudayaan meliputi: (1) Bahasa, 

(2) Sistem Pengetahuan, (3) Organisasi Sosial, (4) Sistem Peralatan Hidup, (5) 

Sistem Mata Pencaharian Hidup, (6) Sistem Religi, dan (7) Kesenian. 

“Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 

dengan belajar” (Koentjaraningrat dalam Blolong, 2012:60). Hasil kesenian 

seperti musik yang memiliki wujud dan karakteristik berbeda-beda dari setiap 

daerah atau pulau-pulau yang ada di Indonesia merupakan bentuk dari 

keberagaman kebudayaan Indonesia. Kebudayaan seni tradisional di era modern 

ini terlihat bahwa masyarakat mulai mengabaikan kebudayaan bangsanya sendiri. 

Modernisasi sebagai bentuk perkembangan zaman yang bersifat dinamis 

dan progresif ditengah-tengah masyarakat dewasa ini turut mempengaruhi 

perkembangan berbagai aspek kehidupan manusia. Menurut Gorontalo, Pratiknjo, 

dan Areros (2015:99) menjelaskan bahwa modernisasi adalah suatu proses 

transformasi dari suatu arah perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat 

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Dijelaskan lebih lanjut oleh Robet 
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(2016:142) bahwa sebagai gejala, modernitas secara historis merujuk pada 

munculnya suatu bentuk masyarakat di Eropa pada sekitar abad 17 dan 18 yang 

dibimbing oleh ideal-ideal pencerahan mengenai rasionalitas, progresifitas. 

Dirayakan sebagai abad baru bagi umat manusia - yang salah satunya ditandai 

oleh ilmu pengetahuan, teknologi, inovasi, dan teknologisasi berbagai bidang 

kehidupan. 

Kesenian di Indonesia memiliki keragaman diantaranya seni rupa, seni 

tari, seni drama, dan seni musik. Seni musik diantaranya mencakup permainan 

alat musik tiup, gesek, perkusi, dan vokal. Pono Banoe (2003: 288) mengatakan 

bahwa musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara 

ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia. Musik (Ingg, 

music; Bel, muziek; Jer,musik; Pr, musique; It, musica) berasal dari kata muse, 

yaitu salah satu dewa dalam mitologi Yunani Kuno bagi cabang seni dan ilmu, 

dewa seni dan ilmu pengetahuan. Musik yang baik adalah memiliki unsur-unsur 

melodi, ritme, dan harmoni. Karya sastra menjadi bagian penting di dalam seni 

karena mengandung nilai-nilai estetika. Hal ini senada dengan pernyataan 

Karmini (2017:150) yang menyatakan bahwa karya sastra memuat nilai-nilai 

keindahan dan kebenaran. Di dalamnya termuat nilai-nilai hedonik, nilai artistik, 

nilai kultural, nilai etis-moral-religius, dan nilai praktis.  

Seni tradisional merupakan kebudayaan yang patut dan penting untuk 

mendapatkan perhatian karena kebudayaan merupakan identitas dari suatu bangsa. 

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, Melville. J. Herskovits 

dan Bronislaw Malinowski (dalam Sulasman, 2013:29) mengemukakan bahwa 
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segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Seperti yang dijelaskan Danandjaja (dalam 

Darma 2011:55) bahwa nilai-nilai tradisi masyarakat terwujud dalam berbagai 

bentuk, di antaranya cerita-cerita lisan yang merupakan bagian dari folklor dan 

menjadi sebuah warisan budaya. Kesenian tradisional yang sarat dengan nilai-nilai 

budaya seyogyanya dapat menjadi sarana pewarisan bagi generasi penerus bahkan 

menjadi identitas suatu daerah, dikarenakan seni sebagai produk budaya mampu 

merefleksikan ekspresi simbolik suatu budaya masyarakat tertentu (lihat Murni, 

Rohidi, dan Syarif 2016:155).  

Salah satu dari banyak contoh kesenian tradisional di Indonesia adalah 

gamelan Jawa. Gamelan Jawa merupakan seperangkat instrumen sebagai 

pernyataan musikal yang sering disebut dengan istilah karawitan. Karawitan 

(berasal dari bahasa Jawa: rawit) yang berarti rumit, berbelit-belit, tetapi rawit 

juga berarti halus, cantik, berliku-liku, dan enak. Kata Jawa karawitan khususnya 

dipakai untuk mengacu kepada musik gamelan, yang bersistem nada pentatonis 

(dalam laras slendro dan pelog). Pengertian gamelan dalam Ensiklopedi Indonesia 

(1980: 1065) adalah sejenis orkes alat musik tradisional, dikenal di beberapa 

daerah di Indonesia. Pengertian secara umum, gamelan ialah alat musik 

tradisional Jawa, Bali, dan Sunda yang pada dasarnya menggunakan laras slendro 

dan pelog. Laras ialah susunan nada yang di dalam satu oktaf intervalnya sudah 

tertentu. Di dalam karawitan ada dua laras, yaitu : laras slendro dan laras pelog. 

(Soedarsono, 1998:19). Seni sebagai bagian dari kebudayaan, tidak terlepas dari 
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pengaruh perubahan sosial. Perubahan seni banyak dipengaruhi pula oleh faktor 

non-estetis, politik, religi, dan sosial. 

Menurut Suwaji Bastomi (1992,113) Gamelan adalah permainan musik 

jawa yang bagian-bagiannya berupa alat perkusi yang dibuat dari perunggu atau 

“gangsa”. Gangsa berasal dari kata Gasa artinya perbandingan antara timah : 

tembaga adalah 3 (tiga) : 10 (sedasa). Namun ada pula gamelan yang dibuat dari 

besi. Pemainnya disebut “pradangga”, penyanyinya disebut “waranggana”. 

Waranggana berasal dari kata wara artinya penyanyi, anggana artinya tunggal. 

Waranggana berarti penyanyi tunggal.  Soeroso (1993:12-14) mengungkapkan 

bahwa seperangkat Gamelan Ageng laras slendro dan laras pelog terdiri atas 

beberapa macam instrumen yang setiap jenis satuannya disebut ricikan. Ditinjau 

dari bentuk, bahan, dan cara memainkannya seperangkat Gamelan Ageng dapat 

digolongkan menjadi jenis ricikan : bentuk tebokan, bentuk bilah, bentuk pencon, 

bentuk kawatan dan bentuk pipa. Gamelan Jawa terdiri dari instrumen berikut : 

kendang, bonang, bonang penerus, demung, saron, peking, kenong dan kethuk, 

slenthem, gender, gong, gambang, rebab, siter, dan suling. 

Kesenian Gamelan Jawa dalam penyajiannya memiliki bentuk musik. 

Jamalus (1988: 1) mengungkapkan jika pertunjukan musik mencakup aspek yang 

bersifat tekstual, yaitu berupa hal-hal yang terdapat pada pertunjukan musik saat 

disajikan secara utuh dan dinikmati langsung oleh masyarakat. Hal tersebut terdiri 

atas bentuk komposisi dan penyajian. Bentuk mempunyai arti wujud yang 

ditampilkan (Purwadarminto 1987:122). Selanjutnya menurut Suwandana 

(1992:5) kata bentuk mempunyai arti suatu media atau alat komunikasi untuk 
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menyampaikan pesan tertentu dari pencipta kepada masyarakat sebagai penerima. 

Sementara Mulyadi Muhammad (2008:2) menyatakan bahwa bentuk adalah 

organisasi yang paling cocok dan kekuatan-kekuatan, dan hubungan-hubungan 

yang didasarkan oleh seniman, hingga dia dapat meletakkannya dengan sesuatu 

yang objektif. 

Kurniasih (2006) menyatakan bahwa bentuk merupakan keseluruhan hasil 

tata hubungan dari faktor-faktor yang mendukungnya, saling tergantung dan 

terkait satu sama lainnya. Bentuk adalah suatu media komunikasi untuk 

menyampaikan arti yang terkandung dari tata hubungan, atau alat menyampaikan 

pesona tertentu dari pencipta kepada para penikmat. Bentuk adalah unsur dasar 

dari semua perwujudan. Bentuk seni sebagai ciptaan seniman merupakan wujud 

dari ungkapan isi, pandangan dan tanggapannya ke dalam bentuk fisik yang dapat 

ditangkap oleh panca indera. Bentuk adalah suatu wujud yang ditampilkan (KBBI 

1999 : 119).   

Kegiatan seni melibatkan masyarakat karena hasilnya bermanfaat bagi 

seluruh masyarakat. Kesenian merupakan salah satu media komunikasi antara 

manusia dengan manusia, antara manusia dengan alam, antara manusia dengan 

Sang Pencipta, Yudoseputro ( dalam Ejawati, 1998: 28). Contoh atas dampak 

media terhadap eksistensi seni khususnya musik, dapat dilihat pada jurnalnya 

Ardini (2016:60) bahwa distribusi paling umum yang menjadi kecenderungan 

gaya pemasaran musikal, dilakukan dengan dukungan kekuasaan media, 

khususnya media elektronik yaitu radio (dasawarsa 1990-an dan bahkan 

sebelumnya) dan televisi (dasawarsa 2000-an). Radio dan terutama televisi 
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mempromosikan, mensosialisasikan, dan bahkan menyeduksi produk-produk 

terkait. Bali TV (berdiri tahun 2002) berperan besar dalam industrialisasi musik 

pop Bali. Bali TV menjadi simbol pengembangan dan pelestarian seni-budaya 

Bali, termasuk musik pop Bali. Berkat Bali TV, musik pop Bali demikian 

digandrungi. Pernyataan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa aktivitas 

berkesenian masyarakat yang cenderung lebih menyukai musik-musik pop, 

merupakan akibat dari adanya media massa seperti tayangan televisi yang 

membentuk sebuah simbol-simbol dengan berbagai nilai serta citra yang ada pada 

musik modern dan menghasilkan trend atau budaya pop bagi masyarakat luas. 

Menurut Purwadarminto (1987) perbadaan antara fungsi dan peranan 

adalah, bahwa fungsi berkaitan dengan nilai guna, sedangkan di dalam peranan 

berkaitan kedudukan. Apabila dari fungsinya setiap bentuk kesenian akan 

berbeda-beda. Perbedaan itu berhubungan dengan sejarah timbulnya kesenian itu 

sendiri. Dengan mengetahui kesenian maka akan diketahui pula fungsinya. 

Kesenian tidak akan ada jika tidak berfungsi bagi kehidupan masyarakat. 

Keberadaan kesenian senantiasa berkaitan dengan fungsinya.  

Berbicara tentang fungsi, Peursen (1981: 85), menyatakan bahwa fungsi 

selalu menunjukan terhadap sesuatu yang tidak dapat berdiri sendiri tetapi apabila 

dihubungkan dengan sesuatu yang lain akan mempunyai arti atau maksud yang 

lain pula. Kesenian yang ada di tengah-tengah masyarakat di Indonesia ini 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang terjadi di masyarakat. Hal ini dapat 

menimbulkan perbedaan antara bentuk, isi, fungsi pada tiap-tiap daerah. Juga 

dapat disebabkan oleh adat istiadat, pandangan hidup serta latar belakang 
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kehidupan masyarakat. Selain itu perbedaan kesenian berhubungan erat dengan 

timbulnya kesenian itu sendiri. Di dalam konteks masyarakat, jenis-jenis kesenian 

tertentu akan memiliki kelompok pendukung tertentu pula. 

Kesenian mempunyai makna ataupun arti bagi masyarakat pendukungnya. 

Oleh karena itu bentuk kesenian mempunyai fungsi yang berbeda satu sama 

lainnya. Triyanto (1993: 170), kesenian atau seni mempunyai fungsi budaya. 

Sebagai fungsi budaya seni merupakan sistem-sistem simbol yang berfungsi 

menata, mengatur, dan mengendalikan tingkah laku manusia dalam memenuhi 

kebutuhan ekspresi seni, baik dalam tahapan kreasi (penciptaan suatu karya), 

maupun dalam bahan ekspresi (penikmat karya).  

Kesenian yang ada dan yang tercipta oleh seniman melalui karya seni 

sesunguhnya semata-mata bukan untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi untuk 

kepentingan orang lain juga. Menurut Keesing (dalam Ejawati, 1998: 16), 

menyimpulkan bahwa kesenian bagaimanapun bentuk dan perwujudannya 

mempunyai delapan fungsi yang sangat penting, artinya di samping sebagai sarana 

pembinaan masyarakat juga kebudayaan yang bersangkutan. (1) Sebagai sarana 

kesenangan, (2) Sebagai sarana hiburan, (3) Sebagai sarana pernyataan jati diri, 

(4) Sebagai sarana integratif, (5) Sebagai sarana terapi atau penyembuhan, (6) 

Sebagai sarana pemulihan ketertiban. (7) Sebagai sarana pendidikan, (8) Sebagai 

sarana simbolik yang mengandung kekuatan magis. Fungsi seni bagi kehidupan 

masyarakat sangat penting, sebab seni merupakan acuan dan media dalam 

mewujudkan manusia-manusia yang bernorma dan berbudaya sekaligus juga 



9 
 

menunjukan gambaran tentang keadaan penciptanya, masyarakatnya, dan juga 

lingkungannya.  

Soedarsono (1975: 32) mengemukakan, bahwa sebagian besar di Indonesia 

dalam menyelenggarakan upacara adat wilayahnya menghendaki sajian musik. 

Misalnya pada upacara kelahiran, pesta panen, perkawinan, kelahiran, dan lain 

sebagainya (musik sebagai fungsi sosial). Sedangkan untuk puji-pujian khususnya 

dalam upacara keagamaan kristen dan pengajian dalam islam ( musik sebagai 

fungsi religius). Baik adat maupun keagamaan mempunyai sifat sakral atau suci, 

bahkan ada juga yang mengandung kekuatan magis. Ini merupakan satu bukti 

bahwa musik dapat digunakan sebagai hiburan, dan untuk upacara musik sangat 

diperlukan atau dibutuhkan dalam suatu bentuk upacara resmi maupun acara tidak 

resmi. 

Keprihatinan kesenian tradisional yang mulai terabaikan dialami oleh 

Gereja pada era modern ini. Berbagai persoalan menyangkut fenomena 

kebudayaan industri musik populer di dunia yang terjadi pada abad ke-XX, Ki 

Hajar Dewantara menyatakan bahwa teknologi sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan seni pada umumnya (Bastomi dalam Hartitom 2011:28). 

Pengaruh-pengaruh kebudayaan luar yang begitu deras masuk melalui berbagai 

media elektronik, juga dapat mempengaruhi minat generasi muda yang cenderung 

lebih menyukai musik-musik modern daripada kesenian Gamelan Jawa. 

Kepopuleran suatu jenis musik dikarenakan adanya media massa. Melalui media 

massa, musik itu diperkenalkan baik melalui media elektronik maupun media 

cetak, dan media lain seperti pertunjukan secara langsung. Sehingga musik 
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tersebut menjadi dikenal dan dijadikan sebagai sarana berkesenian sehari-hari oleh 

masyarakat (Wadiyo 2008:92). 

Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa 

(televisi, film, musik) yang masuk ke dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, menjadi salah satu faktor perubahan sistem sosial yang berpengaruh 

pada berkurangnya minat terhadap seni pertunjukkan (lihat Arnailis 2012:152). 

Perkembangan teknologi dewasa ini memberikan pengaruh terhadap eksistensi 

kesenian tradisional tidak hanya pada Gamelan Jawa namun juga terjadi pada 

wayang yang dapat dilihat pada jurnalnya Soetarno (2008:119) menjelaskan 

bahwa perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat membawa 

implikasi yang sangat besar terhadap kehidupan kesenian termasuk pertunjukan 

wayang.  

Hadirnya teknologi komunikasi seperti radio atau televisi dapat 

mengantarkan pertunjukan wayang maupun bentuk-bentuk kesenian yang lain di 

rumah-rumah penduduk ataupun melalui media audiovisual. Perkembangan 

teknologi komunikasi selain membuat orang betah tinggal dirumah juga ternyata 

menawarkan berbagai macam pertunjukan sehingga membuat daya apresiasi seni 

masyarakat terhadap pertunjukan wayang semakin menurun. Sehingga perlunya 

sikap konservatif melalui upaya pelestarian, penelitian, maupun 

pendokumentasian kesenian-kesenian tradisional menjadi penting untuk dilakukan 

(lihat Triyanto, Rokhmat, Mujiyono, dan Sugiarto 2016:95). Danandjaja dalam 

Darma (2011:55) menjelaskan bahwa pelestarian seni budaya berbasis kearifan 
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lokal dimaknai sebagai usaha pemeliharaan dan pengembangan seni budaya 

tradisi masyarakat pendukungnya.  

Kesenian tradisional gamelan Jawa masih memiliki tempat dalam liturgi 

ibadah di GBI Ngembak. Ada hal menarik untuk diteliti yaitu bentuk musik dan 

kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia 

(GBI) Ngembak Tembalang. Keberadaan kesenian tradisional mempunyai fungsi 

bagi masyarakat pendukungnya karena dengan kesenian tradisional tersebut 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya khususnya yang berkaitan dengan 

kebutuhan akan seni. Kesenian tradisional dalam kehidupan masyarakat dianggap 

alat untuk memenuhi kebutuhannya, demikian juga gamelan Jawa. Gamelan Jawa 

terlihat dan terdengar indah ketika dibunyikan sesuai aturan memainkan. Hal ini 

bisa dilihat ketika Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang    

menggunakan gamelan Jawa dalam liturgi ibadah. Jemaat menyanyikan pujian 

diiringi gamelan jawa dengan ekspresif dan suasana sakral terjadi dalam ibadah. 

Kejadian 1 : 28 – 30 yang disebut “Mandat Budaya”, memberikan 

kewenangan bagi manusia untuk berbudaya, memenuhi, dan menguasai dunia. Di 

sini manusia dengan sendirinya dapat mendayagunakan kreativitasnya untuk 

berbudaya tersebut. Peranan budidaya atau kemampuan mental manusia itu begitu 

penting dalam menjalankan Mandat Budaya ini, sehingga putusan moral sebelum 

kejatuhan manusia ke dalam dosa dan sesudah kejatuhan manusia ke dalam dosa 

pun tetap merupakan faktor penentu berteologi dalam konteks (Tomatala, 1996 : 

14).   
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Setiap orang yang memberitakan Injil Kristen selalu berupaya menyajikan 

berita Injil dalam istilah-istilah yang dapat dipahami oleh pendengarnya. Dalam 

usaha ini ada dua bahaya yang mungkin timbul dan harus dihindari yaitu 

pemberita berpikir bahwa berbagai warisan dari budayanya adalah bagian terpadu 

dari berita Injil dan pendengar menambah kepada Injil beberapa unsur dari 

budayanya, sehingga mengubah atau menghapus segi-segi hakiki dari Injil itu. 

Dengan demikian, para pemberita Injil dari segala masa menghadapi masalah 

inkulturasi mereka sendiri, dan juga masalah adat istiadat, bahasa dan sistem 

kepercayaan dari bangsa-bangsa lain.  

Kadang-kadang pemberita Injil sengaja menyesuaikan pemberitaannya 

dengan unsur-unsur budaya pendengar. Dalam hal ini terjadi sejenis perjumpaan 

kebenaran, di mana pemberita berusaha mempermudah pemahaman Injil dengan 

mengacu kepada persamaan-persamaan antara pemahaman mereka dan para 

pendengar. Ada kalanya para pemberita Kristen menghadapi suatu konflik, karena 

mereka perlu menghindari atau bahkan mengatasi halangan-halangan yang 

terkandung dalam budaya pendengarnya. Semuanya ini dilakukan guna 

menyampaikan berita Injil dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, yang 

relevan dengan budaya, dengan kata lain mengkontekstualisasikannya (Rommen, 

2012 : 19). 

Kata kontekstualisasi pertama kali muncul dalam terbitan TEF 1992, yakni 

Theological Education Fund (Dana Pendidikan Teologi). TEF dimulai oleh 

International Missionary Council pada persidangannya di Ghana pada tahun 1957-

1958, dan mendapat mandat yang pertama – “majulah!” -  yang menghasilkan 
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peningkatan dana, buku-buku pelajaran, dan fasilitas perpustakaan dalam sekolah-

sekolah teologi tertentu di Dunia Ketiga. Pada tahun 1961 International 

Missionary Council bergabung dengan DGD (Dewan Gereja-gereja se-Dunia). 

Hasil gabungan itu terbentuklah Division of World Mission and Evangelism dari 

DGD, yang pada pertemuan yang pertama di Mexico City (1963) memberi 

mandat yang kedua kepada TEF – “memikirkan kembali” (1965-1970). 

Tujuannya agar meningkatkan jenis pendidikan teologi Dunia Ketiga yang akan 

menghasilkan “suatu perjumpaan yang sesungguhnya antara mahasiswa dan Injil 

dengan memakai bentuk-bentuk pemikiran dan kebudayaannya sendiri, dan dialog 

yang hidup antara jemaat dan lingkungannya” (Rommen, 2012 : 48).   

Istilah kontekstualisasi telah digunakan secara populer dalam dunia 

pendidikan teologi pada dekade-dekade akhir abad XX ini. Konsep yang 

dikemukakan dan dipadukan dengan penalaran kontekstualisasi, maka akan 

diperoleh gambaran yang padu karena bermuara pada satu tujuan, yaitu 

bagaimana menjelaskan Injil dalam cultural frame work suatu budaya sehingga 

membawa keseimbangan yang dinampakkan dalam refleksi teologis yang 

alkitabiah dari kerangka budaya tersebut, di mana Yesus Kristus diterima sebagai 

Tuhan dan Juruselamat mereka dan Injil serta gereja adalah juga milik mereka 

(Tomatala, 1996 : 9). 

Kontekstualisasi sebagai istilah yang lebih diutamakan untuk 

menggambarkan teologi yang mengindahkan kebudayaan dan perubahan 

kebudayaan secara sungguh-sungguh, mesti juga berupaya menjaga 

keseimbangan. Tidaklah cukup memusatkan perhatian secara eksklusif pada ihwal 
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jati diri budaya, karena terlalu sering kita kehilangan jati diri itu dengan 

menjualnya kepada pemikiran modern dari Barat. Kita juga mesti menggubris 

regiositas kerakyatan, namun cara-cara lama tidak pernah boleh menghalangi 

upaya menjadikan Injil sebagai tantangan dan sekaligus kabar gembira yang 

benar-benar nyata dan ada (Bevans, 2000 : 48). 

Kontekstualisasi pada umumnya dipahami sebagai upaya dan proses 

menyalurkan, mengkomunikasikan dan membawa berita Injil ke dalam konteks 

tertentu. Kontekstualisasi di samping berkaitan dengan upaya 

mengkomunikasikan Injil dalam konteks tertentu, juga berkaitan dengan ibadah, 

musik dan nyanyian Gerejawi atau menyangkut unsur-unsur tata cara ibadah. 

Kontekstualisasi liturgi dipahami sebagai proses menyesuaikan, menerjemahkan, 

menyalurkan, mengkomunikasikan, mewujudkan, menghayati unsur-unsur dan 

aspek liturgi di dalam konteks tertentu (Kirchberger, 2006).      

Kata “liturgi” berasal dari kata berbahasa Yunani: leitourgia. Asal katanya 

adalah laos (artinya rakyat) dan ergon (artinya pekerjaan). Jadi, liturgi adalah 

pekerjaan publik atau pekerjaan yang dilakukan oleh rakyat/jemaat secara 

bersama-sama. (Martasudjito, 2005: 9-16) Dengan pengertian ini, dapat dikatakan 

bahwa “liturgi” adalah “ibadah.” Setiap ibadah Kristen (apapun denominasinya) 

harus bersifat liturgis; artinya melibatkan setiap orang yang hadir di dalamnya. 

Ibadah di mana jemaat hanya menjadi penonton yang pasif bukanlah ibadah dalam 

arti yang sesungguhnya. 

Dari pemaparan diatas, peneliti menganggap bahwa ada struktur bentuk 

lagu  dan kontekstualisasi gamelan Jawa yang belum ditemukan pada Gereja 
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Baptis Indonesia (GBI) di Semarang dalam liturgi ibadah. Peneliti mengemukakan 

judul penelitian “Struktur bentuk lagu  dan Kontekstualisasi Gamelan Jawa dalam 

Liturgi Ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana struktur bentuk lagu yang diiringi gamelan Jawa dalam liturgi 

ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang Semarang ? 

1.2.2 Bagaimana kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja 

Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang Semarang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan proposal 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Ingin menganalisis dan mendeskripsikan struktur bentuk lagu yang diiringi 

gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) 

Ngembak Tembalang Semarang. 

1.3.2 Ingin menganalisis dan mendeskripsikan kontekstualisasi gamelan Jawa 

dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak 

Tembalang Semarang.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoretis dan praktis 

yang dipaparkan sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam upaya pengembangan kebudayaan setempat melalui struktur bentuk lagu  

dan kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi penulis dan pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai struktur bentuk lagu dan kontekstualisasi 

gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia 

(GBI) Ngembak Tembalang Semarang. 

1.4.2.2 Bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Seni UNNES, hasil penelitian 

ini dapat menambah wawasan dalam dunia ilmu pengetahuan 

mengenai struktur bentuk lagu  dan kontekstualisasi gamelan Jawa 

dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak 

Tembalang Semarang. 

1.4.2.3 Bagi lembaga Jurusan Pendidikan Seni UNNES, penelitian ini 

dapat menambah referensi mengenai struktur bentuk lagu  dan 

kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja 

Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang Semarang. 

1.4.2.4 Memberi informasi kepada masyarakat bahwa struktur bentuk lagu  

dan kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja 

Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang Semarang menjadi 

keunggulan dibandingkan Gereja sekitar di daerah Semarang dalam 

upaya melestarikan kesenian tradisional. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA, LANDASAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan sumber data tertulis 

yang sudah dilakukan oleh para penulis atau peneliti terdahulu dan tentunya 

memiliki relevansi dan sumbangsih pemikiran terhadap kajian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian, topik penelitian yang dikaji akan 

mendapatkan orisinalitasnya. Adapun kajian kepustakaan yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Kajian pertama, jurnal Asep Saepudi (2015) yang berjudul “Laras, 

Surupan, dan Patet dalam Praktik Menabuh Gamelan Salendro”. Tulisan ini 

membahas tentang peranan laras, surupan, dan patet dalam praktik menabuh 

gamelan salendro. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa laras, 

surupan, dan patet memiliki peranan sangat penting dalam praktik bermain 

gamelan salendro, sebagai kunci utama yang harus dikuasai seorang pengrawit 

(lebih khusus bagi seorang perebab) untuk menyajikan lagu atau gending. Selain 

itu, disimpulkan pula bahwa laras, surupan, dan patet sebagai satu kesatuan yang 

utuh, memiliki keterkaitan satu sama lainnya dalam praktik menabuh gamelan 

salendro. Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang gamelan. 



18 
 

Kajian kedua, jurnal Suhardjono dan Trikoyo (2011) yang berjudul 

“Karawitan Pakeliran Gaya Kedu Bagelen”. Karawitan pakeliran gaya Kedu 

Bagelen merupakan salah satu gaya kedu yang berkembang di wilayah Purworejo. 

Fungsi karawitan tertuang dalam sajian-sajian gending yang disesuaikan dengan 

adegan-adegan pakeliran. Karawitan berfungsi membantu menciptakan suasan 

adegan dan karakter tokoh wayang. Struktur penyajian gending terdiri dari 

gending Pengawe-awe yang berbentuk ladrang dilanjutkan dengan bagian gending 

Gagalan berbentuk ketuk 2 kerep minggah ketuk 4 kerep. Gending tersebut laras 

slendro patet sanga. Bagian gending pakeliran terangkai dari awal pertunjukan 

atau tancep kayon. Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang karawitan. 

Kajian ketiga, jurnal Anon Suneko (2016) yang berjudul “Pyang Pyung 

Sebuah : Sebuah Komposisi Karawitan ”. Karya seni Pyang Pyung ini merupakan 

apresiasi seni musik gamelan Jawa yang sesungguhnya tidak statis, namun tetap 

dapat dikembangkan seiring kemajuan zaman. Minoritas kempyang dalam 

instrumen gamelan merupakan potensi yang diolah sehingga karya ini merupakan 

wujud dari keinginan penulis untuk menunjukkan makna subyektif dari benda 

yang begitu kecil sehingga bisa membawa potensi luar biasa sebagai subyek seni 

dalam penciptaan musik. Adanya polaritas dan estetika antara siliran dan 

musikalitas kêmpyung sebagai jenis kombinasi dua nada, dipandang oleh penulis 

sebagai dua titik menarik kontras dalam dinamika penciptaan karya seni, terutama 

komposisi karawitan. Kempyang dan kempyung adalah dua bentuk kombinasi 

nada yang bisa disesuaikan untuk saling melengkapi dan keduanya berperan 
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dalam membangun dinamika musik gamelan melalui efek suara dan karakter yang 

mampu diciptakan. Keduanya merupakan potensi dari substansi dasar musikal 

karawitan dimana kontras setiap efek suara yang nampaknya seimbang sesuai 

dengan persepsi estetika penyajian dan orientasi penulis melalui penciptaan 

komposisi musik yang menggabungkan kedua kombinasi seperti dua hal 

berlawanan yang saling melengkapi dalam keseimbangan harmoni komposisi 

musik nusantara. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang gamelan Jawa. 

Kajian keempat, jurnal Bagus Indrawan, Totok Sumaryanto, Sunarto 

(2016) yang berjudul “Bentuk Komposisi dan Pesan Moral dalam Pertunjukan 

Musik KiaiKanjeng”. Penelitian yang sudah dilakukan yaitu membahas tentang 

bentuk komposisi musik gamelan KiaiKanjeng dan Pesan moral dalam 

pertunjukan musik KiaiKanjeng. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang bentuk 

komposisi musik.  

Kajian kelima, jurnal Mei Artanto (2016) yang berjudul “Mencermati 

Transit dan Transition Dalam Aransemen Musik Nyanyian Negeriku Karya 

Singgih Sanjaya”. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Mei Artanto ini 

membahas tentang (1) melihat perpindahan dan pemaknaan atas Sembilan lagu 

daerah ke bentuk Nyanyian Negeriku dan perpindahan teks musik Nyanyian 

Negeriku ke dalam pergelaran, (2) hybrid (melihat percampuran dua materi 

musik), dan (3) aransemen (melihat tahapan dan proses aransemen yang dilakukan 
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oleh singgih sanjaya. Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang aransemen musik.   

Kajian keenam, David J. Hesselgrave dan Edward Rommen (2012) yang 

berjudul “Kontekstualisasi: Makna, Metode, dan Model ”. Buku ini membahas 

tentang kontekstualisasi yaitu mengenai makna, metode, dan model. Diawali latar 

belakang munculnya kontekstualisasi menjadi bagian penting dalam buku ini. 

Pembahasan kontekstualisasi di Alkitab juga ditulis dalam buku ini sebagai acuan 

untuk memahami perbedaan kontekstualisasi masa lampau dan masa kini. 

Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

tersendiri bagi peneliti tentang kontekstualisasi.  

Kajian ketujuh, Anscar J. Chupungco OSB (1987) yang berjudul 

“Penyesuaian Liturgi dalam Budaya”. Buku ini membahas sejarah penyesuaian 

liturgi, piagam penyesuaian liturgi, asas teologis untuk penyesuaian, asas liturgis 

untuk penyesuaian, dan asas kultural untuk penyesuaian. Sehingga dari hasil 

penelitian tersebut dapat memberikan sumbangsih pemikiran tersendiri bagi 

peneliti tentang penyesuaian liturgi dalam budaya.  

Kajian kedelapan, Agustin Adelbert Sitompul dan kawan-kawan (1998) 

dalam buku yang berjudul “Gereja dan Kontekstualisasi”. Buku ini membahas 

dialektika kontekstualisasi, gereja dan ekonomi, riwayat hidup singkat Yubilaris. 

Dialektika kontekstualisasi mencakup gereja di tengah bangsa dan masyarakat, 

kehidupan bersama antara umat Kristiani dan umat Muslimin di Indonesia di masa 

depan, gerakan kaum muda Kristen di Indonesia, badong: salah satu wujud 

kontekstualisasi teologi dalam gereja Toraja, dan sikap eksklusif-inklusif orang 
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Kristen Kalimantan terhadap budaya suku. Sehingga dari hasil penelitian tersebut 

dapat memberikan sumbangsih pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang 

kontekstualisasi.  

Kajian kesembilan, Disertasi dari Sukatmi Susantina yang berjudul 

“Unsur-Unsur Kesenian Jawa Dalam Inkulturasi Gereja Katolik Kevikepan 

Daerah Istimewa Yogyakarta Perspektif Aksiologi”. Penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Sukatmi Susantina ini membahas tentang konsep-konsep aksiologi 

dari para filsuf, nilai-nilai kesenian Jawa, serta dimensi aksiologis dalam proses 

inkulturatif. Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran tersendiri bagi peneliti tentang kesenian Jawa. 

Meninjau penelitian terdahulu maka peneliti ingin memposisikan 

penelitian pada struktur bentuk lagudan kontekstualisasi gamelan Jawa dalam 

liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak Tembalang. Peneliti 

ingin memfokuskan masalah pada struktur bentuk lagu dan kontekstualisasi 

gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak 

Tembalang. 

2.2 Landasan Teoretis 

Permasalahan yang sudah dipaparkan oleh peneliti yaitu tentang Struktur 

bentuk lagu dan kontekstualisasi gamelan Jawa, maka landasan teori yang 

digunakan yaitu Bentuk Komposisi Musik dan Kontekstualisasi. 
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2.2.1 Bentuk Komposisi Musik 

Jamalus (1988: 1) mengungkapkan jika pertunjukan musik mencakup 

aspek yang bersifat tekstual, yaitu berupa hal-hal yang terdapat pada pertunjukan 

musik saat disajikan secara utuh dan dinikmati langsung oleh masyarakat. Hal 

tersebut terdiri atas bentuk komposisi dan penyajian. Bentuk komposisi 

pertunjukan musik meliputi: (a) ritme, (b) melodi, (c) harmoni, (d) struktur bentuk 

analisa musik, (e) syair, (f) tempo, dinamika, ekspresi; (g) instrumen, dan (h) 

aransemen. Pendapat lain menjelaskan bahwa music is humanly organised sound, 

organised with intent into a recognisable aesthetic entity as a musical 

communication directed from a maker to a known or unforeseen listener publicly, 

through the medium of a performer or privately by a performer as listener (Godt 

dalam Williams 2016:145). Menurut Jamalus seperti dikutip Lontoh, Wadiyo, dan 

Utomo (2016: 85) bahwa unsur-unsur musik terdiri dari irama, melodi, harmoni, 

bentuk, dan struktur lagu, serta ekspresi (dinamika) menjadi satu kesatuan yang 

utuh.  

Ritme dianalisa dengan jelas, baik alur, ketukan, dan tanda biramanya. 

Berbagai kombinasi nada-nada dari durasi-durasinya yang berbeda-beda itulah 

menghasilkan ritme, yaitu pemilihan akan nada-nada panjang dan pendek, dua 

nada pendek dan sebuah nada panjang, atau sebuah nada panjang dengan beberapa 

nada pendek (Miller 2017:30). Irama dalam musik yaitu rangkaian gerak yang 

terdapat pada musik. Irama terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam dengan 

bermacam-macam waktu atau panjang pendeknya yang disesuaikan dengan nilai-

nilai not yang disusun pada sebuah lagu. Untuk dapat menentukan panjang 
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pendeknya nada atau bunyi dalam lagu itu bisa ditulis dengan simbol yang disebut 

notasi (Suharto 1998 : 8). 

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) 

yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan gagasan (Jamalus 

1998 : 16). 

Harmoni adalah gabungan dua nada atau lebih yang berbeda tinggi 

rendahnya dan terdengar serempak. Rochaeni (1989 : 34) mengartikan harmoni 

sebagai gabungan dari berbagai nada yang dibunyikan serempak atau arpeggio 

(berurutan) atau tinggi rendah nada tersebut tidak sama tetapi selaras terdengar 

dan merupakan kesatuan yang bulat. 

Musik mirip dengan bahasa, terjadinya dalam urutan waktu, di dalam 

potongan-potongan tersebut biasanya tersusun sedemikian rupa sehingga nampak 

teratur dan sistematis, tetapi ada juga potongan lagu yang tidak teratur, dan lagu 

yang demikian sangat jarang didapat. Bentuk dan struktur lagu adalah susunan 

atau hubungan antar unsur-unsur musik dalam lagu yang bermakna (Jamalus 1988 

: 35). Menurut Backer (2008:93) musical form is a term describing a musical 

structure that is created within a symbolizing process and which develops from 

the foundations laid during moments of synchronicity. Pengertian tentang struktur 

dari suatu karya seni adalah aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya yang 

meliputi peranan dari masing-masing bagian dalam keseluruhan karya tersebut 

(Fitria 2010:72).  
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Syair yang digunakan baik tradisional, musik daerah, maupun modern 

membentuk sebuah kalimat lagu, frase-frase atau bait-bait yang mengandung 

makna tertentu. 

Cepat lambatnya karya musik yang dimainkan dapat dikaji secara 

keseluruhan dari awal sampai akhir. Dinamika dipastikan dapat terjadi pada setiap 

bagian lagu tergantung keinginan pencipta atau pemainnya. Ekspresi tidak hanya 

pada para pemain musiknya, tetapi juga pada bunyi-bunyian dari instrumen musik 

yang dimainkan. 

Instrumen yang digunakan pada kelompok seni pertunjukan musik tertentu 

perlu dikaji penggunaannya, apakah memang dimainkan ataukah digunakan 

sebagai properti atau pendukung. 

Suatu bentuk seni pertunjukan musik yang sudah dikenal masyarakat 

kadangkala sudah dalam bentuk aslinya, namun ada juga yang masih asli dengan 

seni kerakyatan. 

 

2.2.2 Kontekstualisasi 

Kontekstualisasi sebagai istilah yang lebih diutamakan untuk 

menggambarkan teologi yang mengindahkan kebudayaan dan perubahan 

kebudayaan secara sungguh-sungguh, mesti juga berupaya menjaga 

keseimbangan. Tidaklah cukup memusatkan perhatian secara eksklusif pada ihwal 

jati diri budaya, karena terlalu sering kita kehilangan jati diri itu dengan 

menjualnya kepada pemikiran modern dari Barat. Kita juga mesti menggubris 

regiositas kerakyatan, namun cara-cara lama tidak pernah boleh menghalangi 
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upaya menjadikan Injil sebagai tantangan dan sekaligus kabar gembira yang 

benar-benar nyata dan ada (Bevans, 2000 : 48). Teori kontekstualisasi dari 

Stephen B. Bevans terdapat lima model yaitu, model terjemahan, model 

antropologis, model praksis, model sintesis, model transendental. Model yang 

digunakan untuk membedah kontekstualisasi dalam penelitian ini yaitu model 

terjemahan dan model praksis.  

Model Terjemahan 

Dengan model terjemahan, kita tidak memaksudkan persesuaian kata demi 

kata dari, katakanlah. Bahasa doktrinal satu kebudayaan ke dalam bahasa 

doktrinal kebudayaan yang lain. Sebaliknya, kita memaksudkan terjemahan 

makna doktrin-doktrin itu ke dalam konteks kebudayaan yang lain dan bahwa 

terjemahan seperti itu bisa jadi membuat doktrin-doktrin tadi kelihatan dan 

kedengaran sangat berbeda dari rumusan-rumusannya yang asli. Akan tetapi, 

model menekankan bahwa ada “sesuatu” yang mesti “dicekokan ke dalam” 

bahasa yang lain. Selalu ada sesuatu dari luar yang mesti dicocokan dengan yang 

ada di dalam; selalu ada sesuatu “yang diberikan” yang mesti “diterima”. 

Perhatian utama model terjemahan adalah pelestarian jati diri Kristen, sambil 

berupaya sungguh-sungguh mengindahkan kebudayaan, perubahan sosial, dan 

sejarah.  (Bevan, 2000 : 8). Konsep yang terdapat pada model terjemahan yaitu : 

- Seseorang memahami pewartaan Kristen dan berada dalam 

persinggungan yang kreatif dengan kebudayaan bersangkutan. 

- Peran pembantu atau subordinasi kebudayaan dalam proses 

kontekstualisasi. 



26 
 

Model Praksis 

Apabila model terjemahan memusatkan perhatiannya pada jati diri Kristen di 

dalam sebuah kebudayaan tertentu secara kesinambungan seorang subjek budaya 

dengan tradisi yang lebih tua dan lebih luas, dan model antropologis memusatkan 

perhatiannya pada jati diri budaya orang-orang Kristen serta cara mereka yang unik 

dalam merumuskan iman, maka model praksis menyangkut teologi kontekstual 

memusatkan perhatiannya pada jati diri orang-orang Kristen di dalam sebuah 

kebudayaan karena kebudayaan itu dipahami dalam pengertian perubahan sosial. 

Perubahan pada struktur sosial masyarakat dapat menyebabkan perubahan-

perubahan sebuah seni (lihat Seramasara 2017; Triyanuartha 2015; Firduansyah, 

dkk 2016). Seorang praktisi model praksis melihat peran penting kebudayaan dalam 

mengembangkan sebuah pemahaman atas iman. (Bevans, 2000 : 40). 

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 

dengan belajar (Koentjaraningrat, 1996:72). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa hampir semua tindakan manusia adalah kebudayaan, karena hanya 

sebagian kecil dari tindakan manusia yang tidak dibiasakan dengan belajar seperti 

naluri, refleks, atau tindakan yang dilakukan akibat suatu proses fisiologis. 

Bahkan beberapa tindakan yang didasari atas naluri (seperti makan, minum, dan 

berjalan) sudah dapat banyak di kembangkan manusia sehingga menjadi suatu 

tindakan yang berkebudayaan. Yudarta (2016:45) menjelaskan bahwa akulturasi 

sebagai perubahan budaya ditandai dengan hubungan antar dua kebudayaan, 

keduanya saling mempengaruhi, memberi, dan menerima.  
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Ahli sosiologi Talcott Parsons dan ahli antropologi A.L. Kroeber pernah 

menganjurkan untuk membedakan antara wujud kebudayaan sebagai suatu sistem 

dari gagasan-gagasan serta konsep-konsep, dan wujudnya sebagai rangkaian 

tindakan serta aktivitas manusia yang berpola. Oleh karena itu J.J. Honigmann 

mencoba membuat perbedaan tiga gejala kebudayaan yaitu: ideas, activities, dan 

artifacts (Koentjaraningrat, 1996:74). 

Di lain pihak Koentjaraningrat (1996:74) menyarankan agar kebudayaan 

dibeda-bedakan sesuai dengan empat wujudnya, yang secara simbolis dapat 

digambarkan menjadi empat lingkaran konsentris sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Kebudayaan Menurut Koentjaraningrat 

(Sumber: Koentjaraningrat, 1996:92) 
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Keempat lingkaran konsentris menggambarkan dari dalam ke luar: (1) Nilai-

nilai budaya (lingkaran pusat berwarna hitam); (2) Sistem budaya; (3) Sistem 

sosial; dan (4) Kebudayaan fisik. 

Menurut Koentjaraningrat (1996:74-75), lingkaran paling luar adalah 

melambangkan kebudayaan sebagai artefacts atau benda-benda fisik, lingkaran 

berikutnya melambangkan kebudayaan sebagai sistem tingkah laku dan tindakan 

berpola, lingkaran yang berikutnya lagi adalah melambangkan kebudayaan 

sebagai sistem gagasan dan lingkaran hitam yang letaknya paling dalam dan 

bentuknya yang paling kecil atau merupakan pusat atau inti dari seluruh bagan, 

melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan yang ideologis. 

Selanjutnya Koentjaraningrat juga memberikan contoh konkret kebudayaan 

dari keempat lingkaran tersebut. Lingkaran pertama adalah bangunan-bangunan 

megah seperti candi-candi, benda-benda bergerak seperti kapal, komputer, piring, 

gelas, kancing baju, dan lain-lain. Semua benda hasil karya manusia tersebut 

bersifat konkret dan dapat diraba (tangible) serta difoto. Sebutan khusus bagi 

kebudayaan dalam bentuknya yang konkret ini adalah kebudayaan fisik. 

Lingkaran kedua menggambarkan wujud tingkah laku manusianya, yaitu 

misalnya menari, berbicara, tingkah laku dalam melakukan suatu pekerjaan, dan 

lain-lain. Semua gerak-gerik yang dilakukan dari saat ke saat dan dari hari ke hari, 

dari masa ke masa, merupakan pola-pola tingkah laku yang dilakukan berdasarkan 

sistem, sehingga kemudian disebut sistem sosial. 

Lingkaran ketiga menggambarkan wujud gagasan dari kebudayaan, dan 

tempatnya adalah dalam kepala masing-masing individu yang menjadi warga 
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suatu kebudayaan, yang dibawa kemanapun mereka pergi. Wujud kebudayaan ini 

lebih bersifat abstrak, tidak dapat difoto dan direkam dengan film, dan hanya 

dapat diketahui serta dipahami (oleh warga kebudayaan lain) setelah ia 

mempelajarinya dengan mendalam, baik melalui wawancara yang intensif atau 

dengan membaca. Kebudayaan dalam wujud gagasan juga berpola dan 

berdasarkan sistem-sistem tertentu yang disebut sistem budaya. 

Lingkaran keempat yang berwarna hitam adalah gagasan-gagasan yang telah 

dipelajari oleh warga suatu kebudayaan sejak usia dini, dan karena itu sangat 

sukar untuk diubah. Istilah untuk menyebut unsur-unsur kebudayaan yang 

merupakan pusat dari semua unsur yang lain itu adalah nilai-nilai budaya, yang 

menentukan sifat dan corak dari pikiran, cara berpikir, serta tingkah laku manusia 

suatu kebudayaan. Gagasan-gagasan inilah yang akhirnya menghasilkan berbagai 

benda yang diciptakan manusia berdasarkan nilai-nilai, pikiran, dan tingkah 

lakunya. 

Menurut Koentjaraningrat (1996:80), dalam menganalisa suatu kebudayaan, 

seorang ahli antropologi membagi seluruh kebudayaan yang sudah terintegrasi ke 

dalam unsur-unsur besar yang disebut unsur-unsur kebudayaan universal, 

Kluckhon (dalam Koentjaraningrat, 1996:80-81), menemukan bahwa terdapat 

tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia yang 

disebut sebagai isi pokok dari setiap kebudayaan, yaitu: (1) Bahasa; (2) Sistem 

organisasi; (3) Organisasi sosial; (4) Sistem peralatan hidup dan teknologi; (5) 

Sistem mata pencaharian hidup; (6) Sistem religi; (7) Kesenian. 
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Selanjutnya dikatakan Koentjaraningrat (1996:81), bahwa tiap unsur 

kebudayaan universal tersebut tentu juga terdapat dalam ketiga wujud kebudayaan 

sebagaimana dibahas dalam sub bab terdahulu, yakni sistem budaya, sistem sosial, 

dan unsur-unsur kebudayaan fisik. Sebagai contoh, sistem ekonomi dapat berupa 

konsep, rencana kebijakan, dan adat-istiadat yang ada hubungannya dengan 

ekonomi. 

Koentjaraningrat (1996: 82-83) melihat bahwa dalam menganalisis suatu 

kebudayaan, maka seorang ahli antroplogi dalam penelitiannya dianjurkan untuk 

melalui empat tahap. Keempat tahap tersebut berpijak kepada empat wujud 

kebudayaan (nilai-nilai budaya, sistem budaya, sistem sosial, dan himpunan 

unsur-unsur kebudayaan fisik) dan metode yang diajukan oleh Ralph Linton, 

yaitu: 

Pada tahap pertama, setiap sistem budaya dapat dibagi ke dalam adat-

istiadat, setiap sistem sosial dapat dibagi ke dalam aktivitas sosial, dan setiap 

himpunan unsur-unsur kebudayaan fisik dapat dibagi ke dalam benda-benda 

kebudayaan yang masing-masing disebut sesuai dengan nama benda-benda 

tersebut. 

Pada tahap kedua, setiap adat sebaiknya dibagi ke dalam kompleks budaya, 

dan begitu juga setiap aktivitas sosial lebih lanjut dibagi ke dalam kompleks 

sosial, sedangkan benda kebudayaan tentu tidak berubah. 

Pada tahap ketiga, disarankan agar tiap-tiap kompleks budaya dibagi-bagi 

menjadi tema-tema budaya, tiap kompleks sosial lebih lanjut diuraikan menjadi 
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berbagai jenis pola sosial dan seperti pada tahap kedua, benda kebudayaan tidak 

mengalami perubahan, seperti juga pada tahap berikutnya. 

Pada tahap terakhir, setiap tema budaya dapat dirinci lagi ke dalam gagasan, 

dan setiap pola sosial ke dalam tindakan. 

 

 

Gambar 2.2 Rincian Kebudayaan Menurut Koentjaraningrat. 

(Sumber: Koentjaraningrat, 1996:84) 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011: 60) mengemukakan bahwa 

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 

penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman 

yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang 

paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk 

proses dari keseluruhan dari penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 2.3 Bagan kerangka berpikir 

Penelitian Struktur bentuk lagu dan Kontekstualisasi Gamelan Jawa  

dalam liturgi ibadah di GBI Ngembak 

(Kristanto, 2017) 

 

 

Kerangka berpikir pada gambar 2.3 dapat dijelaskan bahwa objek material 

dalam penelitian yaitu gamelan Jawa. Objek formal dalam penelitian yaitu bentuk 

komposisi musik dan kontekstualisasi. Gemalan Jawa dalam liturgi ibadah akan 

dibedah menggunakan teori bentuk komposisi musik dan teori kontekstualisasi. 

Gamelan Jawa 

Kontekstualisasi 

- Model 

Terjemahan 

- Model 

Praksis  

Bentuk komposisi 

musik  

Musikologi: 

• Tempo,  ritme, 
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Liturgi Ibadah 

Minggu di GBI 

Ngembak diiringi 
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Struktur bentuk lagu dan kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi 

ibadah di GBI Ngembak 
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Setelah dibedah dengan dua teori maka gamelan Jawa digunakan sebagai musik 

iringan dalam ibadah gerejawi. Dalam penyajian iringan musik gamelan Jawa 

pada liturgi ibadah gerejawi maka terdapat masyarakat dalam konteks ini yaitu 

jemaat gereja sebagai pendukungnya.  
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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dipaparkan 

peneliti pada bab sebelumnya, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. 

Pertama, bentuk lagu yang diringi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di GBI 

Ngembak terdiri dari dua unsur yaitu unsur waktu dan melodi. Pada elemen 

waktu, iringan gamelan Jawa menggunakan tempo sedang dengan kecepatan 

antara 60-75 M.M, menggunakan tanda birama 4/4 yang artinya terdapat not 

seperempatan sebanyak empat buah ketukan pada setiap birama. Penggunaan 

iringan gamelan Jawa terdapat dinamika lembut, kuat, sangat kuat. Memanfaatkan 

ritme dengan nilai not 1, ½, ¼, 1/8 dan 1/16. Melodi secara umum banyak 

menggunakan not setengah ketuk serta menggunakan tangga nada mayor. 

Kedua, kontekstualisasi gamelan Jawa dalam liturgi ibadah di Gereja 

Baptis Indonesia (GBI) Ngembak terdiri dari dua model, yaitu model terjemahan 

dan model praksis. Pada model terjemahan tersebut dilakukan melalui upaya 

pelestarian jati diri Kristen, dengan tetap memperhatikan kebudayaan, perubahan 

sosial, dan sejarah yang dimiliki oleh Gereja Baptis Indonesia (GBI) Ngembak. 

Sedangkan pada model praksis dilakukan melalui penggunaan kebudayaan yang 

dalam hal ini adalah penggunaan gamelan Jawa sebagai sarana untuk 

mengembangkan pemahaman terhadap iman Kristen oleh Gereja Baptis Indonesia 

(GBI) Ngembak. 
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7.2 Implikasi 

Pembahasan mengenai bentuk musik dan kontekstualisasi gamelan Jawa 

dalam liturgi ibadah di GBI Ngembak kiranya dapat memberikan pemahaman 

terkait pertumbuhan iman jemaat yang didukung oleh kebudayaan lokal. 

Kontekstualisasi gamelan Jawa yang dapat mempengaruhi pertumbuhan iman 

jemaat dapat dijadikan pemikiran serta usaha supaya budaya lokal dapat terus 

bertahan. Implikasinya dalam pendidikan yaitu memberikan pandangan dan 

inspirasi bagi generasi penerus untuk dapat mempertahankan budaya lokal seiring 

dengan adanya perubahan sosial budaya yang sedang terjadi. 

Bagi masyarakat, adanya gamelan Jawa di GBI Ngembak yang berdampak 

bagi jemaatnya adalah suatu pembuktian yang positif. Jemaat yang merupakan 

bagian dari masyarakat sedang melakukan usaha pelestarian demi 

mempertahankan serta mewariskan nilai-nilai budaya yang ada pada gamelan 

Jawa sehingga identitas budaya lokal dapat terus dijaga.  

Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

terkait bentuk musik dan kontekstualisasi gamelan Jawa kepada kelompok 

akademisi serta pengetahuan tentang suatu produk budaya yaitu gamelan Jawa 

yang keberadaannya perlu dilestarikan. 

 

7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, usaha untuk melestarikan gamelan Jawa 

perlu diperhatikan oleh masyarakat desa Ngembak. Jemaat GBI Ngembak 

merupakan bagian dari masyarakat desa Ngembak yang telah ikut melestarikan 
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kebudayaan lokal yaitu gamelan Jawa. Dibutuhkan kerjasama yang baik di antara 

kelompok akademisi, budayawan, masyarakat, dan pemerintahan desa Ngembak 

untuk dapat menjaga dan melestarikan kesenian tradisional sebagai identitas suatu 

daerah. Menimbang pemaparan diatas, dalam penelitian ini peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

7.3.1 Saran Bagi Seniman Gamelan Jawa 

Seniman gamelan Jawa diharapkan mendapatkan pengalaman 

pertumbuhan iman melalui fungsi gamelan Jawa sebagai pengiring lagu dalam 

ibadah minggu di GBI Ngembak. Hal ini dapat menjadi daya tarik jemaat 

keseluruhan di GBI Ngembak dan diharapkan akan berdampak pada jemaat yang 

lain supaya memahami nilai-nilai yang ada pada gamelan Jawa dan aktif dalam 

bermain gamelan. Harapan terbesar yaitu jika seluruh jemaat aktif bermain 

gamelan maka masing-masing kelompok generasi termasuk generasi penerus 

dapat melestarikan keberadaan gamelan Jawa.   

7.3.2 Saran Bagi Masyarakat Desa Ngembak 

Keberadaa gamelan Jawa di GBI Ngembak merupakan usaha dari sebagian 

kecil masyarakat di desa Ngembak untuk menjaga dan melestarikan alat kesenian 

tradisional. Artinya, gamelan Jawa sudah selayaknya menjadikan masyarakat desa 

Ngembak untuk bertanggungjawab atas keberadaan gamelan Jawa supaya tidak 

hilang tergerus alat kesenian modern yang terus berkembang. Dibutuhkan upaya 

apresiasi terhadap gamelan Jawa dengan cara melakukan pertunjukan yang 

melibatkan gamelan Jawa di desa Ngembak dalam berbagai acara yang 

memungkinkan untuk menggunakan gamelan Jawa.  
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7.3.3 Saran Bagi Pemerintah Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang 

Pemerintah sebagai lembaga yang memiliki kewenangan seyogyanya 

membuat berbagai kebijakan yang mendorong usaha untuk dapat melestarikan 

kesenian-kesenian tradisionalnya. Strateginya bisa dengan cara membuat berbagai 

acara yang bertujuan untuk mensosialisasikan kesenian-kesenian tradisional 

kepada masyarakat luas, memperkenalkan kesenian-kesenian tradisional kepada 

generasi muda melalui sekolah-sekolah, dan memberikan fasilitas dalam upaya 

pembinaan generasi penerus untuk melestarikan kesenian-kesenian tradisional. 

7.3.4 Saran Bagi Peneliti Lain 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti hendaknya dapat menjadi 

referensi dan motivasi bagi peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian dengan 

sudut pandang serta teori yang berbeda. Sehingga diharapkan dengan berbagai 

kajian yang semakin banyak dan komprehensif, dapat memberikan pengaruh besar 

bagi kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Akord : Perpaduan dua atau lebih nada yang dimainkan secara 

                                      bersamaan. 

Alkitab : Nama Kitab Suci orang Kristen 

Antropologi  : Bidang Ilmu Budaya 

Aransemen : Membuat kreativitas sebuah komposisi musik. 

B 

Birama : Bagian/ segmen dari suatu baris melodi, yang 

 menunjukkan berapa ketukan dalam bagian tersebut. 

D 

Dinamika  : Ekspresi musikal 

Do   : Nada pertama dalam suatu tangga nada mayor. 

Doktrin  : Suatu ajaran. 

Dominan  : Akor tingkat lima. 

F 

Frasering  : Pembagian lagu menurut struktur kalimatnya. 

G 

Gending  : Lagu. 

H 

Harmoni : Perpaduan nada sehingga menghasilkan suara yang enak                           

di dengar. 
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Holistic  : Mencakup semua aspek.  

I 

Improvisasi  : Proses penggubahan lagu, sajak atau bernyanyi, tanpa 

persiapan. 

Interval  : Jarak antar nada 

Irama   : Variasi horizontal dan aksen dari suatu suara yang teratur. 

K 

Kadens  : Suatu konsep di dalam musik yang artinya perjalanan 

akhir sebuah kalimat musik. 

Komposisi  : Sesuatu di mana catatan musik ditaruh bersama. 

Kuart   : Interval dari nada kesatu ke nada keempat di atasnya. 

Kuint   : Interval dari nada kesatu ke nada keempat di atasnya. 

L 

Liturgi   : Tata Ibadah gerejawi. 

M 

Melodi   : Nada pokok atau utama dalam sebuah lagu. 

Membran  : Kulit dalam sebuah alat musik. 

M.M   : Maelzel Metronome. 

Musikal  : Memiliki kemampuan yang baik dalam musik. 

N 

Notasi   : Lambang atau tulisan musik. 

O 

Objektivitas  : Tidak dipengaruhi oleh subjektif. 
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Observasi  : Pengamatan 

Oktaf   : Interval antara suatu not dengan not lain dengan frekuensi 

dua kalinya. 

Organologi  : Bidang ilmu yang mempelajari alat musik. 

P 

Pelog   : Tangganada tradisional Jawa dengan susunan 7 nada. 

Primer   : Kebutuhan utama 

R 

Repetisi  : Pengulangan. 

Resonansi  : Getaran suatu bunyi. 

S 

Sekunder  : Kebutuhan tambahan. 

Slendro  : Laras gamelan yang termasuk pentatonik. 

Sub Dominan  : Akor tingkat empat. 

Super Tonika  : Akor tingkat dua. 

T 

Tanggga Nada  : Susunan berjenjang dari nada-nada pokok suatu sistem 

nada. 

Tempo   : Kecepatan dalam ukuran langkah tertentu. 

Terts   : Interval nada dari nada satu ke nada ketiga. 

Tonika   : Akor tingkat pertama. 
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